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Abstrak

Surah Al-Ma'un merupakan salah satu surah dalam Al-Qur'an yang menekankan
pentingnya hubungan antara ibadah kepada Allah dan tanggung jawab sosial terhadap
sesama manusia. Pada ayat ketiga disebutkan artinya: “Dan tidak mendorong memberi
makan orang miskin” menunjukkan bahwa salah satu bentuk pendustaan terhadap
agama bukan hanya mengabaikan ritual ibadah, tetapi juga sikap tidak peduli terhadap
kondisi sosial masyarakat, terutama kaum miskin. Artikel ini bertujuan untuk
merefleksikan makna Surah Al-Ma’un ayat 3 dalam konteks kehidupan modern yang
ditandai dengan meningkatnya individualisme dan berkurangnya solidaritas sosial.
Metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi dengan studi pustaka. Hasil dari
pembacaan yang serius menunjukkan bahwa ayat ini mengajarkan keimanan seseorang
yang tidak hanya diukur melalui hubungan vertikal dengan Tuhan saja, tetapi juga
hubungan horizontal dengan sesama manusia. Surah Al-Ma’un ayat 3 menjadi pengingat
bahwa agama harus diwujudkan dalam tindakan nyata berupa kepedulian, empati, dan
kontribusi terhadap kesejahteraan sosial.

Kata Kunci: Kepedulian sosial, Kemiskinan, Tanggung jawab sosial
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PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang sempurna tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan Allah (hablum minallah), tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan
sesama (hablum minannas) (Almubarok, 2018; An-Nabhani, 2013; Fitria, 2016). Salah
satu bentuk perhatian Islam terhadap hubungan sosial terlihat dalam Surah Al-Ma’un.
Surah ini berbicara mengenai karakter orang-orang yang mendustakan agama.
Menariknya, salah satu indikator pendustaan agama dalam surah ini bukanlah semata-
mata meninggalkan shalat, melainkan tidak peduli terhadap orang miskin (Dzikri &

Utomo, 2024; Kahf, 2022; Kailani & Slama, 2020). Ayat ketiga Surah Al-Ma’un berbunyi:
oSanall oledb e pam Vg

Artinya: "Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin" memiliki makna yang
sangat mendalam bahwa seseorang yang benar-benar memahami agama seharusnya
memiliki kepekaan sosial. Tidak cukup hanya menjalankan ibadah formal seperti shalat
dan puasa, tetapi harus tercermin dalam tindakan nyata membantu sesama.

Fenomena sosial dewasa ini, misalnya dengan adanya sifat individualisme,
berkurangnya rasa peduli terhadap kondisi sosial, flexing, dan sebagainya merupakan
tanda-tanda yang kasat mata buah dari diterapkannya sistem kapitalisme (Aravik et al.,
2021; Bhusal, 2020; Hamid, 2009; Hasbiullah, 2007; Ibrahim, 2021; Malkawi, 2020;
Rifai & Utomo, 2023; Su’aidi, 2012; Utomo, 2024). Banyak orang lebih fokus pada
kepentingan pribadi dan kurang peduli terhadap penderitaan orang lain. Kemiskinan
masih menjadi persoalan global, termasuk di Indonesia. Ironisnya, dalam masyarakat
yang mayoritas beragama, kesenjangan sosial tetap tinggi (AbduRofiq, 2014; Amanda &
Utomo, 2025; Aswicahyono & Christian, 2017; Hafizah, 2005; Hasibuan et al.,, 2021;
IThwanudin et al.,, 2024; Zaki et al., 2024).

Oleh karena itu, penting dilakukan refleksi terhadap Surah Al-Ma’un ayat 3 agar
ajaran Islam tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Artikel ini diharapkan bisa ikut berkontribusi dalam penyadaran
umat Islam sehingga mau mengamalkan ajaran dari iman yang diyakininya. Artikel ini
sangat relevan dengan dakwah ekonomi Islam dengan tanda-tanda di antaranya adalah
adanya semangat di berbagai kalangan, baik praktisi, akademisi, maupun pengambil

kebijakan di institusi yang mengatur regulasi.
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METODE

Artikel ini ditulis dengan disiplin ilmiah menggunakan metode kualitatif. Artikel ini
ditulis dengan semangat belajar sebagai tuntutan tugas teori di kelas sehingga
menggunakan pendekatan studi pustaka (library research). Metode ini dipilih karena
anjuran dosen pengampu agar fokus mendapatkan inspirasi dengan analisis makna teks
Al-Qur'an dan relevansinya dalam kehidupan sosial. Sumber informasi Kketika
melakukan kajian terdiri dari sumber utama, yaitu Al-Qur’an khususnya Surah Al-Ma’un
ayat 3 beserta beberapa kitab tafsir, dan sumber pelengkap, yaitu jurnal, buku, artikel,
dengan topik ekonomi dan sosial, serta beberapa penelitian yang membahas nilai sosial
dalam Islam. Teknik pengumpulan informasi dilakukan dengan dokumentasi dan telaah
literatur. Informasi yang terkumpul dianalisis secara deskriptif-analitis, yaitu
menguraikan makna ayat berdasarkan tafsir, kemudian merefleksikannya dengan
kondisi sosial masyarakat modern. Metode reflektif digunakan untuk menghubungkan
pesan moral Al-Qur'an dengan realitas kehidupan sehari-hari sehingga diperoleh

pemahaman yang lebih kontekstual.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Hasil dari pembacaan yang serius menunjukkan bahwa Al-Qur’an Surat Al-Mauun ayat 3
selain mengajarkan keimanan seseorang yang tidak hanya diukur melalui hubungan
vertikal dengan Tuhan saja, tetapi juga hubungan horizontal dengan sesama manusia
melalui perintah memberi makan orang-orang miskin. Surah Al-Ma’un ayat 3 menjadi
pengingat bahwa agama harus diwujudkan dalam tindakan nyata berupa kepedulian,

empati, dan kontribusi terhadap kesejahteraan sosial.

Makna Surah Al-Ma’'un Ayat 3

Dalam penafsiran para ulama, ayat “Dan tidak mendorong memberi makan orang miskin”
menunjukkan bahwa seseorang dianggap mendustakan agama ketika tidak memiliki
kepedulian terhadap kebutuhan dasar orang lain. Kata “yahuddu” berasal dari kata
yang berarti mendorong, mengajak, atau menganjurkan. Artinya, Islam tidak hanya
menuntut seseorang membantu secara langsung, tetapi juga mengajak orang lain
melakukan kebaikan sosial. Agama Islam tidak bersifat individual, tetapi memiliki

dimensi sosial yang sangat kuat.
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Refleksi terhadap Kehidupan Modern

Jika melihat realitas saat ini, pesan Surah Al-Ma’un ayat 3 terasa sangat relevan. Dunia
modern membawa perkembangan teknologi yang pesat, namun tidak selalu diiringi
dengan meningkatnya solidaritas sosial. Media sosial misalnya, sering Kkali
memperlihatkan gaya hidup mewah, sementara di sekitar kita masih banyak orang yang
hidup dalam keterbatasan ekonomi. Tidak sedikit orang yang lebih rela menghabiskan
uang untuk kebutuhan konsumtif dibanding membantu sesama. Fenomena ini
menunjukkan adanya krisis empati. Banyak individu mengetahui adanya kemiskinan,
tetapi tidak merasa terdorong untuk melakukan tindakan nyata. Dalam konteks
mahasiswa misalnya, seseorang mungkin rajin mengikuti kegiatan keagamaan, namun
belum tentu memiliki kesadaran membantu teman yang kesulitan biaya pendidikan.
Padahal Islam menekankan bahwa keberagamaan harus terlihat dari manfaat yang
diberikan kepada orang lain. Surah Al-Ma’'un ayat 3 mengkritik keras bentuk

keberagamaan yang hanya bersifat simbolik tanpa kepedulian sosial.

Kepedulian Sosial sebagai Bukti Keimanan

[slam mengajarkan bahwa membantu orang lain merupakan bagian dari ibadah. Konsep
zakat, infak, sedekah, dan wakaf adalah bentuk nyata sistem ekonomi sosial dalam
I[slam. Seseorang yang memiliki keimanan kuat akan menyadari bahwa harta yang
dimilikinya bukan sepenuhnya milik pribadi, melainkan ada hak orang lain di dalamnya.
Ayat ini juga mengajarkan pentingnya membangun budaya saling membantu.
Menariknya, Al-Ma'un tidak hanya menekankan memberi, tetapi mendorong orang lain
untuk memberi. Ini berarti seorang Muslim dituntut menjadi agen perubahan sosial.
Misalnya dengan menggalang bantuan bagi korban bencana, membantu pendidikan
anak yatim, menyisihkan sebagian penghasilan untuk sedekah rutin, mengajak
masyarakat ikut peduli terhadap kaum miskin. Keimanan dalam Islam bukan sekadar
keyakinan dalam hati, tetapi diwujudkan melalui tindakan nyata yang bermanfaat bagi

masyarakat.
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Kritik terhadap Individualisme dan Materialisme

Salah satu tantangan terbesar masyarakat modern adalah budaya materialisme. Banyak
orang menilai kesuksesan hanya dari kekayaan, status sosial, atau pencapaian pribadi.
Akibatnya, muncul sikap individualisme, yaitu kecenderungan hanya memikirkan diri
sendiri. Dalam kondisi seperti ini, orang miskin sering dianggap sebagai masalah
pemerintah semata, bukan tanggung jawab bersama. Surah Al-Ma’un ayat 3 menolak
cara berpikir semacam itu. Islam mengajarkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan
tanggung jawab kolektif. Jika masyarakat membiarkan kemiskinan tanpa kepedulian,
maka secara moral mereka telah gagal memahami nilai agama. Refleksi penting dari
ayat ini adalah bahwa ukuran keberhasilan hidup bukan hanya pencapaian pribadi,
tetapi sejauh mana seseorang memberi manfaat bagi sesama (Al & Choiruzzad, 2013;
Arif, 2012; Keynes, 2017; Mulyadi, 2016; Ningsih, 2018; OKTE, 2010; Purwana, 2013;
Silalahi et al., 2021).

Implementasi Nilai Al-Ma'un dalam Kehidupan

Ajaran Surah Al-Ma’un ayat 3 dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
beberapa langkah, misalnya dengan menumbuhkan empati membiasakan diri
memahami Kkesulitan orang lain dan tidak hidup dalam sikap acuh tak acuh;
membudayakan sedekah tidak menunggu kaya untuk membantu, tetapi memulai dari
hal kecil secara konsisten; aktif di gerakan sosial dengan ikut berpartisipasi dalam
kegiatan kemanusiaan, donasi, dan pelayanan masyarakat; edukasi kepada sesama
manusia dengan mengajak keluarga dan lingkungan sekitar untuk peduli terhadap
kaum lemah; menjadikan agama sebagai amaliyah yaumiyyah dengan memahami
bahwa kualitas ibadah seseorang juga tercermin dari kontribusi sosialnya. Nilai utama
dari Al-Ma’un adalah menjadikan agama hadir dalam kehidupan nyata, bukan hanya
dalam ritual formal (Akram Laldin & Furqani, 2013; Alwi et al,, 2021; Choudhury, 2018;
Firmansyah et al.,, 2026; Hamzah et al., 2020; Kailani & Slama, 2020; Renie et al., 2020;
Roose, 2020; Safei, 2016; Utomo, 2023).
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KESIMPULAN

Surah Al-Ma'un ayat 3 memberikan pelajaran penting bahwa pendustaan agama tidak
hanya terjadi ketika seseorang meninggalkan ibadah ritual, tetapi juga ketika tidak
peduli terhadap kondisi sosial orang lain, khususnya kaum miskin. Studi ini
menunjukkan bahwa Islam menempatkan kepedulian sosial sebagai bagian integral dari
keimanan. Seorang Muslim tidak cukup hanya menjalankan hubungan dengan Allah,
tetapi juga wajib menjaga hubungan dengan sesama manusia melalui tindakan nyata
membantu mereka yang membutuhkan. Dalam konteks kehidupan modern, ayat ini
menjadi kritik terhadap budaya individualisme, materialisme, dan berkurangnya empati
sosial. Refleksi dari Surah Al-Ma'un ayat 3 mengajarkan bahwa keberagamaan sejati
harus tercermin dalam solidaritas, empati, dan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan
masyarakat. Dengan demikian, pesan utama Surah Al-Ma'un adalah bahwa agama bukan
sekadar identitas atau ritual, melainkan tanggung jawab moral untuk menghadirkan

keadilan sosial dan kemanusiaan.
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